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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gema abad 21 yang sering diidentikkan dengan aloadlgasi sudah
merambah ke seluruh daerah. Sehingga konferensiinae termasuk
pengajian sudah ramai membicarakannya, meskipunmbabla kesepakatan
pasti dan hanya masih berupa bayang-bayang. Gimaitabad 21 adalah
kompetisi bebas, sehingga berakibat menang dar.k8leperti yang telah
diketahui, globalisasi membawa dampak yang luagabkzaik dari segi positif
ataupun negatif, ketika yang menghadapi era inardakeadaan persiapan
yang matang, globalisasi akan menjadi sebuah pacuatuk lebih
memposisikan diri, namun di keadaan yang kurang, ®ea ini justru akan
membuat langkah semakin goyah. Tentunya hal inimppamicu kesempatan
baru untuk menunjukkan kemampuan, dan juga kesampaintuk
mengeluarkan solusi yang mungkin tepat atau justhaliknya yang justru
mengungkungkan diri dalam kebimbangan di era glwial

Kehadiran globalisasi tentunya membawa pengarul kefgdupan
suatu negara termasuk Indonesia. Pengaruh terssddiguti dua sisi yaitu
pengaruh positif dan negatif. Pengaruh globalisasiiputi segala aspek
kehidupan terutama pada masalah pergaulan penangsd Pengaruh positif
dari globalisasi antara lain semakin cepatnya pasaan teknologi oleh

kalangan usia muda maupun remaja, meningkatnyatifiteesa dan ruang



berkarya para generasi muda, dan mengenal budayg ssbagai ruang
belajar. Sedangkan pengaruh negatif dari globalesatsmra lain mendorong
para remaja untuk melupakan aturan-aturan agamadamyaterkikisnya adat
dan budaya lokal.

Selain itu, globalisasi memberi peluang dan fasliyang luar biasa
kepada siapa saja yang mau dan mampu memanfaatkantuk kepentingan
sendiri maupun untuk kepentingan manusia seutuHgi&, negatif maupun
positif. Hal ini dikarenakan kata kunci globalisadialah kompetensi.

Banyak manusia terlena dengan menuruti selurulgkeinnya dengan
mengahalalkan berbagai cara. Hal ini mengakibaktamakter anak bangsa
berubah menjadi rapuh, mudah diterjang ombak, rterjes dalam trend
budaya yang membuat mereka lupa segalanya, ddamdaikirkan akibat
yang ditimbulkan. Hingga lupa akan makna hidup yasgungguhnya.
Prinsip-prinsip moral, budaya bangsa, dan perjuamgang dari karakteristik
mereka. Hal inilah yang menyebabkan dekadensi meeala hilangnya
kreativitas dan produktivitas bangsa.

Fenomena-fenomena yang terjadi akibat pengaruhaligalsi antara
lain banyaknya pemuda bangsa ini yang lebih bardgyagan almamater
negara lain dan kadang justru enggan memakai priotiak Indonesia. Selain
itu banyak pemuda bangsa ini yang lebih banggaatengemamerkan acara
liburan ke luar negeri dari pada meningkatkan sisa¢gara sendiri. Dan
bahkan banyaknya para generasi penerus yang lelkd sienggunakan

bahasa asing dari pada bahasa persatuan Indortesiain fenomena-



fenomena tersebut, ada fenomena yang lain yang ip@tudapatkan perhatian
khusus antara lain jumlah kenakalan remaja yangak@mparah dan
dekadensi moral yang banyak terjadi di berbagaarigdn. Banyaknya para
petinggi negara yang korup dan lain sebagainya.

Ironisnya, dekadensi moral tidak saja terjadi dakgan masyarakat
awam tetapi juga sudah merambah ke kepribadian pafasional, tokoh
masyarakat, para terpelajar, dan pemuda calon pamifangsa. Ratha
Megawangi berpendapat bahwa hal-hal yang terjadmigrupakan indikasi
merosotnya moralitas, yang seharusnya dijunjunggtiemi terwujudnya
manusia yang bermoral. Sehingga yang tercipta ae@ani adalah sebuah ras
yang non manusiawi, dan inilah mesin berbentuk mianyang tidak sesuai
dengan kehendak Tuhan dan kehendak alam yang. flBelerapa langkah
yang bisa diambil Indonesia menghadapi pengarubatiiasi tersebut antara
lain: pertama, mengirim kader-kader terbaik bardgma negara-negara maju
untuk menyerap pengetahuan dan teknologi merekajudtian pulang
kampung untuk mengembangkan pengetahuan dan tekuibloegeri sendiri.
Kedua, menggalakkan penelitian dan pengembangaendua lembaga dan
bidang untuk menghasilkan temuan-temuan baru yamginib dan
spektakuler. Ketiga, memperkokoh karakter bangbasksnya kader-kader
muda yang baru aktif di bangku sekolah dan kulelbagai calon pembaharu
masa depan bangsa (Megawangi, 2009: 9).

Dari ketiga langkah tersebut diatas, yang sekaminghenjadi pusat

perhatian adalah langkah ketiga yaitu dengan mewgeh karakter bangsa.



Karena pengaruh arus globalisasi tidak hanya memlslampak positif akan
tetapi juga dampak negatif yang akan sangat merghkba bagi penerus
bangsa ini. Jika karakter bangsa lemah, maka bandsaesia akan menjadi
cemoohan bangsa lain yang telah maju dalam bidakmokogi dan
pengetahuan. Dengan memahami makna hidup yangaselganpara pemuda
akan lebih bisa mengendalikan diri dalam bertindakuk diri sendiri dan
orang lain.

Menurut Shipley dalam (Tarigan, 1986:194-195), imi&i karya
sastra terdapat nilai hedonis, nilai artistik, inkaltural, nilai etis, nilai moral,
dan agama serta nilai praktis. Apabila karya sastaberikan kesenangan
secara langsung kepada penikmatnya maka karya sastebut mengandung
nilai hedonik Bila suatu karya sastra dapat memanifestasikatu |seni atau
keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaannyaaka karya sastra
tersebut mengandungilai artistik. Bila suatu karya sastra mengandung
hubungan yang mendalam dengan suatu masyarakatsasu peradaban,
kebudayaan, maka karya tersebut mengandiagkultural. Bila suatu karya
terpancar ajaran-ajaran yang ada sangkut-pautnygadeetika, moral, dan
agama, maka dikatakan bahwa karya tersebut menggmilai-nilai etis,
moral, dan agama Di samping itu, terdapat pula karya sastra yang
mengandung hal-hal praktis yang dapat dilaksandkiam kehidupan sehari-
hari, karya sastra itu dikatakan sebagai karyaaasing mengandungjlai

praktis.



Karya sastra selalu mengajak kepada hal-hal yasigifp Karya sastra
mengajak penikmatnya untuk merenungkan hidup ddmdipan ini lebih
mendalam, mengajak mengenal manusia dengan keraanoga bahkan juga
mampu mengajak mengenal Tuhan dengan segala kekdblya (Suharianto,
1982:15).

Suatu karya sastra yang baik haruslah menganduagasiek yaitu
menyenangkan dan bermanfaat. Horace dalam WelleR90(27)
mengemukakan bahwa kesenangan yang diperoleh dgm lsastra bukan
seperti kesenangan fisik, melainkan kesenangan yebidp tinggi yaitu
kontemplasi. Manfaat bersifat didaktis yaitu mahfgang menyenangkan,
manfaat estetis, dan manfaat persepsi. Hal serupagkapkan oleh
Suharianto (1982:20-21) bahwa kesenangan yang lditkan karya sastra
bukanlah yang menyesatkan atau merugikan sedamg&afaat dimaksudkan
agar manusia menjadi lebih arif. Pada hakikatnyaramadalah suatu alat
yang dapat menarik semua perhatian seluruh matasizarDengan moral
inilah yang akan membawa manusia ke sebuah jengingana arti
kemanusiaan akan diletakkan.

Dalam karya sastra terdapat nilai-nilai kehidupaasyarakat yang
diungkapkan dalam bentuk tulisan dengan media bahKsarya sastra
mengandung dua unsur utama yaitu unsur pikiran y@mgasuk di dalamnya
yaitu gagasan dan perasaan serta unsure yang kaduaekspresi. Pradopo
(2003: 61) mengatakan karya sastra merupakan gambhasil rekaan

seseorang dan menghasilkan kehidupan yang diwaiedi sikap, latar



belakang, dan keyakinan pengarang. Karya sastiadatengah masyarakat
sebagai hasil imajinasi pengarang serta reflekbatap gejala-gejala social
yang ada di sekitarnya. Kelahiran karya sastraktiglean mungkin dalam
kekosongan budaya (Teeuw, 1991: 56). Secara laggsan tidak langsung
kelahiran karya sastra dipengaruhi oleh pengalandan lingkungan
pengarang. Sastrawan sebagai bagian dari masydmdiatakan lepas dari
tatanan masyarakat yang berbudaya, dan semuarfierigaruh pada proses
terwujudnya karya sastra (Pradopo, 2003: 59).

Berbicara tentang karya sastra, novel merupakaah ssdtu wujud
lahiriyahnya. Sebagai suatu karya sastra, novelahdsebuah teks. Novel
merupakan hasiperformanceindividu yang berbeda satu sama lain dan
muncul sebagai wujud kreatifitas. Segala sesuatug yéerasal dari
pengalaman individu sebagai makhluk individual maupsosial adalah
tindakan komunikasiPerformanceadalah semua yang berhubungan dengan
individu sebagai bagian dari interaksi dalam mealat: Baik bahasa verbal
maupun nonverbal yang melekat pada diri individarformancekaya akan
simbolisasi yang terdiri dari emosi, pikiran, perabbearing, style dan cerita.
Sebagai salah satu media komunikasi, novel jugarsiymalisasi khalayaknya
secara berbeda. Dalam memahami dan memaknai isiamktalayak
melibatkan banyak faktor di dalamnya. Proses peaskndimungkinkan
dengan hadirnya banyak aspek. Aspek individu berkalengan karakteristik
demografi, latar belakang pendidikan dan kelasasostlibatkan budaya yang

tersosialisasi sejak dini oleh khalayak. Budayabtihrsebagai hasil interaksi



dan proses komunikasi. Dimana dalam budaya tepamties pemaknaan dan
negoisasi makna antar individu. Individu budayabtirsebagai hasil interaksi
dan proses komunikasi.

Karya sastra berfungsi sebagai suatu tindakan kikasin antar
penulis dengan pembaca serta menjembatani antarapsembaca dengan
pembaca lain. Menurut Aart van Zoest dalam Sob@®1216) sebuah teks tak
pernah lepas dari ideologi dan memanipulasi pembacaarah ideologi
tertentu. Jika teori ini diaplikasikan maka bisaraog tema novel yang
memuat tokoh tertentu akan mengajak para pembacany@k bersikap
seperti lakon dalam novel tersebut. Jadi ada hudbursgbab akibat antara
bahan bacaan dengan perilaku masyarakat. Novel lyarigma tokoh yang
digambarkan oleh penulisnya yang kehidupannya m@mg nilai-nilai
moral maka secara otomatis dengan suguhan danocgaya yang menarik
akan secara tidak langsung mengajak kepada parbaganuntuk bersikap
seperti tokoh dalam novel tersebut.

Selain ideologi, hal penting lainnya yang harusediatikan oleh
pengarang novel adalah adanya kemampuan untuk dagatelipkan atau
menjadikan tema novelnya mengandung nilai moragjdergaya bahasa yang
indah, kondisional, dan mudah dicerna sehingga tdapanyentuh hati
pembaca. Kemudahan dalam mencerna isi novel tidakepas dari
keunggulan novel sebagai media tulisan dibandingkedia komunikasi
suara maupun gambar (radio dan televisi). Kekugtary ada dalam sebuah

novel adalah adanya peluang untuk mengulangi ambaca ulang setiap



teks naskah hingga pembaca bisa lebih memahamindargerti isi dan

maksud teks tersebut. Kelebihan lain, sebagai bad&ai kekuatan novel,
adalah tidak terikat waktu dan tempat. Pembacalrmak perlu takut untuk

tidak dapat menikmati isi cerita karena keterbatas@ang waktu dan tempat
layaknya yang terjadi pada media radio dan teleMsvel tidak terbatas oleh
waktu maksudnya adalah bahwa dalam memahami iglnpgmbaca bebas
menentukan sendiri kapan waktu yang sesuai untuknbaea novel.

Sedangkan maksud dari tidak terbatas oleh tempdélacovel dapat dibaca
di mana saja karena mudah dibawa dan tidak menaerlsarana pendukung
layaknya radio maupun televisi yang paling tidakmbatuhkan aliran listrik

untuk menerima informasi atau melakukan sebuah kdwmsi. Penelitian ini

sendiri berusaha mengungkap bagaimana sebuah depe digunakan untuk
menyampaikan pesan yang mengandung nilai moraimda@buah novel.

Melalui kalimat-kalimat yang disusunnya seorang uytisnnovel berusaha
memasukkan pemikirannya, sikap-sikapnya dan ajajakannya. Banyak
sekali teori-teori bagaimana menyusun atau memhkekdiimat sedemikian

rupa sehingga sesuai dengan apa yang diharapkannya.

Alasan peneliti memilih novel sebagai obyek kajtidasarkan pada
novel merupakan produk kebudayaan kontemporer,ariadbersifat ringan.
Artinya materinya tidak terlalu berat, menghibuoppler, mudah dipahami
dalam arti isi cerita tergantung pada keluwesanulmya serta sangat
potensial sekali untuk digunakan sebagai media kdikasi, komunikannya

pun jelas, yakni semua para penikmat novel.



Membicarakan tentang kehidupan, persahabatan,, dilaia impian,
sangat mewarnai kehidupan seorang manusia. Dalhidugan kita, seorang
teman, sahabat merupakan bagian terpenting yangmawperjuangan hidup
ini. Semua orang mungkin tahu tentang arti persathabitu, walaupun tidak
semua merasakannya. Para pendahulu, orang tuanyaisglunya banyak
cerita dan kenangan dengan hal yang satu ini. Rgailmana mereka menjadi
lebih hidup, lebih bersemangat, karena orang-oyang dicintai selalu saling
mendukung, memberi motivasi dalam perjalanan hidup

Novel 5 cm adalah novel karya Donny Dirgantoro, lelaki ketahi
Jakarta, 27 Oktober 1978. Nowecmadalah novel pertamanya pertama terbit
tahun 2005 dengan tebal 381 halaman dan mebgslisellethingga saat ini
novel ini masih diburu oleh penikmat novel danhelerjual habis lebih dari
100 juta copy (situs resmi Donny Dhirgantoro htfzi-legacy.com diakses
pada 18 Januari 2013). Di akhir tahun 2012 néveindirilis menjadi sebuah
film yang juga tidak kalah laris dengan novelnyémFs cmpun diburu oleh
masyarakat yang memang sudah dinanti. Kesuksesamsebagai novel dan
film tentu tidak tanpa alasan, mengutip dari Haddego (1994: 9) karya
sastra yang baik adalah karya sastra yang mampunggatkan kesan
mendalam bagi pembacanya. Pembaca dapat dengas ineterutkan diri
bersama karya itu dan mendapatkan kepuasan olemaddma. Selain itu,
pembaca juga diharapkan mendapatkan nilai-nilaurdylang terkandung di

dalamnya. Nilai luhur yang terkandung salah satwadaah nilai moral.
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Novel 5 cmbercerita tentang persahabatan lima orang anakisiea
yang bernama Arial, Riani, Zafran, lan dan Gentamdha mereka memiliki
obsesi dan impian masing-masing. Arial adalah sosolg paling ganteng
diantara mereka, berbadan tinggi besar. Ariallsé¢dampak rapi dassporty.
Riani adalah sosok wanita berkacamata, cantik, adas. la mempunyai
cita-cita bekerja di salah satu stasiun TV. Zafs@orang picisan yang
berbadan kurus, anak band, orang yang apa adanykodak. lan memiliki
postur tubuh yang tidak ideal, penggila bola, danggemar Happy Salma.
Yang terakhir adalah Genta. Genta selalu dianggbpgai‘the leader” oleh
teman-temannya, berbadan agak besar dengan ragddutuaus berjambul,
berkacamata, aktivis kampus, dan teman yaagy going Lima sahabat ini
telah menjalin persahabatan selama tujuh tahuntuSwusika mereka jenuh
akan aktivitas yang selalu mereka lakukan bersdmdersit ide untuk tidak
saling berkomunikasi dan bertemu satu sama laianseltiga bulan. Ide
tersebut pun disepakati. Selama tiga bulan berptséh terjadi banyak hal
yang membuat hati mereka lebih kaya dari sebelumapayang sebelumnya
tidak bersemangat untuk melanjutkan skripsinya adnpersemangat dan
akhirnya dapat menyelesaikan skripsinya yang tdeuranya dalam waktu 3
bulan. Pertemuan setelah tiga bulan yang penuhaderaga kangen akhirnya
terjadi dan dirayakan dengan sebuah perjalanaranbalerjalanan tersebut
mereka menemukan arti manusia sesungguhnya, bukagahseonggok
daging yang dapat berbicara, berjalan, dan puny@an®&erjalanan tersebut

membawa mereka bukan hanya petualangan alam yang te¢éapi juga
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petualangan mencari arti sebuah kehidupan ke guBSengeru. Di sepanjang
perjalanan menuju puncak Semeru, banyak sekahdayang menakjubkan
yang membuat mereka mengerti akan arti hidup (stseovel 5 cm

http://www.snipertechno.com diakses 18 Januari 2(R&da intinya novel ini
mengisahkan persahabatan lima anak muda yang dalasa pencarian
makna hidup yang sesungguhnya. Dengan tekad keyakiahwa mimpi

yang ingin dicapai pasti akan terwujud dengan kgguhan hati dan
kepercayaan yang terpatri dalam hati.

“...Taruh mimpi-mimpi kamu, cita-cita kamu, keyairkamu,

apa yg kamu mau kejar...

Kamu taruh di sini...

jangan menempel di kening

Biarkan...

dia...

menggantung...

mengambang...

5 centimeter...

di depan kening kamu...

Jadi dia nggak akan pernah lepas dari mata kamu.

Dan kamu bawa mimpi dan keyakinan kamu itu setaap h

kamu lihat setiap hari, dan percaya bahwa kamu .bisa

Apa pun hambatannya, bilang sama diri kamu sendiri,

kalo kamu percaya sama keinginan itu dan kamu nggekmenyerah.
Bahwa kamu akan berdiri lagi setiap kamu jatuh,

bahwa kamu akan mengejarnya sampai dapat, apatpun i

segala keinginan, mimpi, cita-cita, keyakinan diri.

Biarkan keyakinan kamu, 5 centimeter menggantunggarebang di
depan kening kamu.

Dan...

sehabis itu yang kamu perlu...

Cuma kaki yang akan berjalan lebih jauh dari biagan

tangan yang akan berbuat lebih banyak dari biasanya

mata yang akan menatap lebih lama dari biasanya,

lapisan tekad yang seribu kali lebih keras darigaj

Dan hati yang akan bekerja lebih keras dari biasany

Serta mulut yang akan selalu berdofDhirgantoro, dalam nové cnj
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Dari kutipan dia atas mengandung sebuah pesanrslaitgang sangat
luhur tentang cita-cita, mimpi, usaha, keyakinan da’a. Kadang manusia
tidak menyadari apa sebenarnya guna mereka hicitpk wapa dan untuk
siapa. Novel dengan bahasa yang ringan sehinggaalmulicerna ini
memberikan suguhan yang apik untuk memaknai selkef@tiupan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah Nilai Mogba saja yang terdapat
dalam noveb cnf?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilaanimoral serta
yang terkandung dalam novekcmkarya Donny Dhirgantoro.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanaitmian
tentang nilai moral yang disuguhkan melalui ndvaetmdan juga untuk
memberikan sumbangan pengetahuan di bidang ilmu ukikasi,
khususnya Dakwah dan Komunikasi Islam, sehingga poamenjadi
acuan bagi studi-studi berikutnya. Serta diharagderelitian ini memiliki
manfaat kritik sosial khususnya dalam rangka meda@tkan kesadaran

kritis masyarakat terhadap nilai-nilai moral dalk@midupan modern.
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D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran peneliti ada beberapa ifmetentang
novel. Berikut penulis paparkan penelitian yangvah dengan penelitian ini.

Pertama penelitian yang dilakukan Asep Supriadi mahasiswa
Universitas Diponegoro dengan judidansformasi Nilai-Nilai Islam Ajaran
Islam Dalam Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman &hirazy: Kajian
Interteks atas nama Asep Supriadi. Penelitian yang dilakukatuk tugas
akhir program Magister ini dalam pengerjaannya rgangkan pendekatan
intertekstual karena tujuan utama dalam penggamgpan untuk
menghubungkan antar teks dalam novel yang ada demgd-ayat al-Quran
dan hadits.

Dalam penelitian ini menghasilkan temuan bahwai-nilai ajaran
Islam yang terkandung dalaftyat-Ayat Cintaersebut sejalan dengan konsep
ajaran Islam yang terangkum dalam rukun Iman diarrdslam. Rukun Iman
itu ada 6, yaitu (1) mengakui adanya Allah (2) nsag adanya malaikat
Allah (3) mengakui adanya kitab-kitab Allah (4) ngekui adanya rasul Allah
(5) mengakui adanya hari kiamat (akhirat) (6) mé&ngadanya takdir Allah.

Adapun yang dimaksud rukun Islam adalah kewajibaagkmaan,
yaitu aturan-aturan perihal tindakan yang harudahkan bagi setiap pemeluk
agama Islam yang bersifat mengikat bagi pemeluknaggang bersangkutan.
Yang termasuk rukun Islam, yaitu (1) mengucapkayahadatain (2)
mengerjakan salat fardu, (3) mengeluarkan zakath¢fpuasa Ramadan, (5)

menunaikan ibadah haji. Rukun Iman dan rukun Istareebut merupakan
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konsep ajaran Islam yang bersumber dari al-Quram tdadist. Nilai ajaran
Islam tersebut tercermin dalam novgfat-Ayat Cinta Dalam hal ini,Ayat-
Ayat Cintamencerminkan nilai-nilai ajaran Islam yang hipeognga adalah
teks al-Qur'an dan Hadist Nabi karena adanya réepepgarang terhadap teks
al-Quran dan Hadist Nabi tersebut. novAlat-Ayat Cinta merupakan
transformasi dari nilai-nilai ajaran Islam yang atiadalam al-Qur'an dan
Hadist sebagai resepsi aktif Habiburrahman El-kitarhadap pembacaan
teks-teks yang ada di dalamnya. Kemudian, diingkaa hasil bacaannya
tersebut ke dalam karya pengarang.

Keduag penelitian yang dilakukan oleh Dwi Suparti yangrjbdul
Transgender dalam Novel Taman Api karya YonathahaRa, Kajian
Strukturalisme Genetikahun (2012). Fokus kajian dalam tesis ini ad@igh
Struktur genetik novel Taman Api, (2) Latar sogehidupan pengarang yang
berkaitan dengan novd@laman Api (3) Latar belakang atau peristiwa sosial
yang mengkondisikan lahirnya novdlaman Api (4) pandangan dunia
pengarang terhadap realitas transgender.

Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif memperoleh hasil
sebagai berikut: struktur genetik novel berupa okan penokohan, setting,
tema dan amanatnya menggambarkan genetik novejaReg menciptakan
tokoh, setting, tema dan amanat berdasarkan pemgaryang intens tentang
transgender. Latar sosial pengarang mempengarumhtedihat dalam novel
tersebut. Operasi kelamin dan problematika trarggremenjadi salah satu

tensions novel ini. Peristiwa diskriminasi transggnmengilhami pengarang
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untuk menulisWorld viewpengarang menyebutkan bahwa fenomena
transgender bukan sekedar segi seksualitas bedtdq@a sudah berimbas dan
menjadi virus di semua bidang kehidupan. Termasuigpasa Negara dengan
kebijakan- kebijakan banci yang tidak pro rakyatansgender dalam novel
Taman Api merupakan refleksi kegelisahan pengarang terhadsuaaan
masyarakat yang serba abu-abu.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Novi Maria Ulfah ngu
penyelesaian tugas akhir untuk mendapatkan gelarSM. di Program
Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang dengan judaligis Wacana Nilai-
nilai Dakwah dalam NoveNegeri Lima Menara Karya Ahmad Fuadokus
kajian ini pada teks-teks dari Novel Negeri Limande karya Ahmad Fuadi,
dengan pendekatan yang digunakan adalah analiscanaadan Kkajian
interteks. Analisis Wacana untuk melihat bagaimseks-teks nilai dakwah
yang disuguhkan dalam novel Negeri Lima Menara,asgklan kajian
interteks untuk mencari hipogram dari teks nilakwlah tersebut dengan al-
Quran dan Hadits.

Dalam tesis ini ditemukan nilai-nilai dakwah yamgkindung dalam
novel Negeri Lima Menara yaitu: Nilai Keikhlasangpéemimpinan; Patuh
terhadap kedua orang tua; Keutamaan menuntut iMamcintai keindahan;
Berdo’a sebelum melakukan pekerjaan/belajar; St@gamaah; menjunjung
tinggi nilai kebenaran; Melihat dari sisi positifidak gampang menyerah;
Menggantungkan segala urusan kepada Allah; Patbadap hukum; Ikhtiar;

Mempunyai pendirian yang kuat; Belajar dari sejandhdits nabi sebagai
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salah satu sumber hukum Islam, Membaca al-Quran deenghayati
maknanya; Menundukkan pandangan ketika melihatrgemsis; Pentingnya
niat, usaha, dan do’a; Nasehat untuk bergaul yamlg Hdengan sesama
saudara/ teman; Mendapatkan hasil sesuai dengdranygg minta ampun
kepada Allah SWT,; Selalu berubah menjadi baik; Tdwah Allah
mendatangkan rejeki dari jalan yang tidak terdugiah Maha Mengetahui;
Menyampaikan kebaikan; Mengabdi di jalan Allah; kenaan mengikat ilmu
yang mencatatnya; Takut hanya kepada Allah SWTidteaan menghafal al-
Quran; Pentingnya solidaritas dan persatuan; Mewadjgan ilmu yang
diperoleh.

Teks dalamNovel Negeri Lima Menaranengandung unsur-unsur
dakwah antara lain berperan sebag@i adalah Kyai Rais, para ustadz di
Pondok madaniMad’unya adalah Alif,sahibul menaradan para santri di
Pondok MadaniWasilah dakwahmenggunakarbil-lisan. Tharigah dakwah
menggunakamau’idzatul hasanaldan mujadalah billati hiya ahsanatsar
dakwahmeliputi efek kognitif, afektif dan behavioral.

Dari tiga penelitian di atas menjadikan novel sglhaubjek kajian,
namun

E. Metode Penélitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yakni peti@gh yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kataultsrtatau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong,£2®). Atau dengan

kata lain penelitian kualitatif adalah penelitiaaing mengkaji data secara
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mendalam tentang semua kompleksitas yang ada dalateks penelitian
tanpa menggunakan skema berpikir statistik (Dagb02: 145).

Pendekatan yang digunakan penulis adalah semiSgkniotik
adalah ilmu tentang tanda-tanda. Semiotik dapaéfididikan sebagai
iimu yang mempelajari sederetan luas objek-objekjspwa-peristiwa,
dan seluruh kebudayaan sebagai tanda (Sobur, 20B}: Tanda
didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar keioreal sosial yang
terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili &esyang lain.
Semiotik dapat digunakan untuk meneliti bermacamcamateks. Teks
disini adalah isi media yang tampil dalam wujud apg, seperti tayangan
televisi, berita surat kabar, konser musik, filklan, fashion, fiksi, puisi,
dan drama (Sobur, 2004: 123; Berger, 1982: 14).
. Subyek dan Obyek Pendlitian

Subyek penelitian ini adalah novglcm Penulis mengamati teks
yang ditampilkan oleh objek penelitian. SedangKajelopenelitian adalah

nilai-nilai moral yang terkandung di dalam no%etm

. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua surdbéa, yaitu
data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdayek
penelitian menggunakan alat pengukuran atau pengokdata

langsung pada obyek sebagai sumber informasi yaag dicari
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(Azwar, 1998: 91). Adapun data primer dalam peiagliini adalah
novel5 cmkarya Donny Dhirgantoro.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewakddia,
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitianvjAz 1998: 91).
Data sekunder dalam penelitian ini berupa bukualahj artikel atau
atau karya ilmiah lain yang berkaitan dengan pseaualini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pesaelitni,
maka peneliti menggunakan metode dokumentasi, yaktode yang
digunakan dengan cara mencari data mengenai haltdnalvariabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, aiajgrasasti, dokumen,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunt®2:22@31). Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan dokumen bengqe!5 cm
5. Teknik AnalisisData
Penelitian yang fokus pada nilai-nilai moral yargykandung
dalam noveb cm dan akan dianalisis dengan semiotika RolandhBart
Sebuah karya sastra puisi, prosa, atau drama nikaryaanda-tanda yang
dibalut dalam makna bahasa yang digunakan. Set@pbaca dapat
mempunyai interpretasi yang berbeda dalam memakaai tanda.
Namun, semua itu dapdibatasioleh adanya pemahaman dalam konvensi

bahasa, sastra, dan budaya.
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Bahasa sebagai media dalam memahami karya sastralikne
peran yang besar dalam mempengaruhi pemikiran pEmMb¥ang
membedakan manusia dengan makhluk lain adalah admihasa. Bahasa
mempunyai kekuatan dalam kesosialan lingkungan. aDapkatakan
bahasa merupakan pranata sosial yang di dalamnyaptg sistem nilai
dalam masyarakat. Begitu kuatnya pengaruh bahadea rkalangan
antropologis mengungkapkan bahwa lambang bahasginat&an adanya
komunitas tertentu. Artinya sebuah komunitas akampunyai tanda,
simbol, lambang bahasa tersendiri dalam komunilasibaik lisan
maupun tulisan. Karena itulah bahasa merupakanenpénting dalam
kajian atau telaah semiotika.

Analisis dalam penelitian ini adalah teks-tekang berkaitan
dengan nilai-nilai moral yang ada di dalam ndveim Langkah-langkah
analisis yang akan dilakukan peneliti adalah mekrgeskan data yang
diperlukan dari noveb cm Kemudian, data yang berupa teks dibaca
secara kualitatif deskriptif. Tanda yang digunaklatem novel kemudian
akan diinterpretasikan sesuai dengan nilai-nilairah@ehingga makna
novel akan dapat dipahami baik pada tataran per{deretatif) maupun
pada tataran kedua (konotatif). Tanda dan kodardatavel tersebut akan
membangun makna pesan novel secara utuh, yang#trgada tataran
denotasi maupun konotasi. Tataran denotasi dant&sinmi meliputi

dialog, latar getting, penokohan, plot, dalam setiap teks. Hasil aisalis
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dideskripsikan dalam bentuk draf laporagbagaimana

umumnya laporan penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang aigtemaka

rancangan penulisan tesis ini disusun dengan sasitarsebagai berikut :

Bab | berisi:

Bab Il berisi:

Bab Il berisi:

Bab IV berisi:

Bab V

Pendahuluan, gambaran keseluruhanpéaelitian ini yang
meliputi, latar belakang masalah, rumusan masdighan
dan signifikansi penelitian, tinjauan pustaka, rmdeto
penelitian, dan sistematika penulisan.

Landasan teori yang memuat nilai raho novel antara
kenyataan dan imajinasi, semiotik Roland Barthes
Objek penelitian yaitu tentang pés, latar belakang
penulisan noveb cm deskripsi noveb cm sinopsis noveb
cm, dan unsur intrinsik dan ekstrinsik nogetm.

Analisis semiotik nilai moral yangrkandung dalam novél
cm.

Penutup yang berisi kesimpulan, saran-sdaarpenutup.



